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Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) bagi praktikan adalah untuk menambah 
pengalaman dan melatih diri dalam menghadapi persaingan di dunia kerja nanti. 
Bertambahnya pengalaman dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan 
praktikan yang tidak didapatkan selama bangku perkuliahan. Selama Kegiatan 
PKL, tugas yang diberikan kepada praktikan antara lain: Rekonsiliasi data, cek 
invoice pada aplikasi Enterprise Resource Planning, analisis data invoice, dan 
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Naufal Ihsan. The Internship Report at PT SCG Readymix Indonesia, Graha 
Mobisel Lt.5, Jl. Warung Jati Barat No.139, RT.1/RW.9, Kalibata, Pancoran, Kota 
Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12740. Starts from July 8, 2019 – 
October 7, 2019. Management Undergraduate, Faculty of Economic, Universitas 
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The Purpose of intership for apprentice is to increase the experience and train itself 
in order to prepare apprentice for competing in the working environment.The 
increase in experience that are not available during the lectures could also 
increasing apprentice knowledge and skills from those activities during the 
internship. During intership activities, the task given was : Data reconsiliation, 
invoice checking on Enterprise Resource Planning Application, Invoice data 
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9. Semua pihak yang tidak dapat praktikan sebutkan satu persatu yang telah 
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BAB I   
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Persaingan dunia kerja makin berat dan banyak kualifikasi yang 
menuntut calon pelamar untuk memiliki keahlian khusus dibidang tertentu, 
maka seharusnya anak muda pada generasi saat ini memiliki kemampuan 
yang dibutuhkan oleh perusahaan serta kemampuan dalam penggunaan 
teknologi yang diharapkan bagi perusahaan.  
Badan Pusat Statistik merilis kondisi ketenagakerjaan Indonesia per 
Februari 2019. Data menunjukkan angka pengangguran turun menjadi 5,01 
persen atau berkurang 50 ribu orang selama satu tahun terakhir. Namun 
pengangguran lulusan universitas menaik sebesar 25% selama dua tahun 
terakhir. Hal tersebut merupakan bukti nyata bahwa pengangguran terdidik 
harus mempunyai skill agar dapat menghasilkan tenaga kerja terampil dan 
terserap pada lapangan pekerjaan. 
Mengingat sulitnya untuk menghasilkan tenaga kerja yang terampil 
dan berkualitas maka banyak perguruan tinggi berusaha untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan cara meningkatkan 
mutu pendidikan dan menyediakan sarana-sarana pendukung agar 
dihasilkan lulusan yang baik dan handal. Universitas Negeri Jakarta sebagai 
salah satu perguruan tinggi negeri di Indonesia bertanggung jawab untuk 
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas untuk bisa bersaing 




Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah salah satu bentuk 
implementasi secara sistematis antara program pendidikan dengan program 
penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan kerja secara langsung 
di dunia kerja untuk mencapai tingkat keahlian tertentu. 
B. Tujuan PKL 
Adapun tujuan dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini 
antara lain: 
a. Membandingkan data setiap customer dan melakukan analisis serta 
membuat kesimpulan terhadap data yang telah diolah 
b. Mengidentifikasi dan merekomendasikan cara alternatif dalam 
melakukan rekonsiliasi custumer pada departemen credit 
c. Menganalisis dan mendiversifikasi setiap custumer yang 
mempunyai bad debt dan melaporkan kepada departemen sales 
d. Pengerjaan tugas yang diberikan dapat diselesaikan dengan cepat 
secara efektif dan efisien dengan memperhatikan kerapihan   
C. Kegunaan PKL 
Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama praktikan 
melaksanakan kegiatan di PT SCG Readymix Indonesia diharapkan antara 
lain: 
1. Kegunaan Bagi Praktikan 
a. Dapat menganalisis dan memecahkan permasalahan pada dunia 





b. Dapat melakukan kreasi terhadap tugas yang diberikan sesuai 
dengan pengetahuan praktikan yang akan berguna bagi 
perusahaan. 
c. Dapat mengkategorikan sesuai dengan pola yang ada. Hal ini 
melatih praktikan untuk mempelajari pola sebelum pengambilan 
keputusan yang bersifat strategis. 
d. Dapat melatih dan membiasakan praktikan untuk membuat 
struktur yang baik ketika sudah selesai mengerjakan sebuah 
project.  
 
D. Tempat PKL 
1. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikann memeroleh kesempatan untuk melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) pada: 
Nama Instansi     :    PT SCG Readymix Indonesia 
Alamat                      : Graha Mobisel Lt.5, Jl. Warung Jati Barat 
No.139, RT.1/RW.9, Kalibata, Pancoran, 
Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta 12740. 
Nomor Telepon         : (021) 7971153 





2. Alasan Pemilihan PT SCG Readymix Indonesia  
Praktikan memilih PT SCG Readymix Indonesia sebagai tempat 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan karena perusahaan tersebut 
termasuk kedalam perusahaan terbesar dan tertua di Asia Tenggara. 
Dengan begitu, praktikan berharap mendapatkan banyak pengalaman 
serta ilmu yang didapat pada perusahaan tersebut yang berguna bagi 
praktikan. 
Perusahaan tersebut merupakan perusahaan asal Thailand. Dengan 
begitu praktikan dapat belajar tentang budaya Thailand serta strategi 
mereka untuk mengambil market share industri semen di Indonesia.  
PT SCG Readymix Indonesia adalah perusahaan besar yang telah 
berpengalaman dalam menyediakan beton siap pakai dengan berbagai 
pilihan produk dengan lebih dari 55 batching plant dan 600 truk mixer 
yang tersebar diberbagai kota besar di Indonesia, membuat PT SCG 
Readmix Indonesia mampu mendukung pembangunan baik rumah 
tinggal hingga gedung-gedung dan berbagai infrastruktur di Indonesia. 
 
E. Jadwal dan Waktu 
Jadwal pelaksanaan PKL terdiri dari beberapa tahapan, yaitu 
persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Tahapan tersebut antara lain: 
1. Tahapan Persiapan 
Pada tahap persiapan, praktikan mengurus seluruh kebutuhan dan 




Dimulai dengan mendaftar melalui portal lamaran kerja online ke PT SCG 
Readymix Indonesia. Setelah itu, praktikan melakukan tahap wawancara 
kemudian setelah hasil wawancara diumumkan dan langkah selanjutnya 
mengajukan surat permohonan PKL kepada BAKHUM Universitas 
Negeri Jakarta yang ditujukan kepada PT SCG Readymix Indonesia. 
Setelah surat permohonan PKL jadi, praktikan memberikan surat 
tersebut ke PT SCG Readymix Indonesia. Kemudian praktikan diminta 
untuk datang ke PT SCG Readymix Indonesia untuk mengurus segala 
dokumen dan tanda tangan kontrak magang. Setelah semua proses selesai, 
praktikan dapat memulai kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT SCG 
Readymix Indonesia. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di PT SCG Readymix 
Indonesia dan ditempatkan pada Divisi Credit. Praktikan melaksanakan 
PKL selama 66 (enam pulu enam) hari kerja, terhitung dari tanggal 8 Juli 
2019 sampai dengan tanggal 7 Oktober 2019. Praktikan melakukan 
kegiatan PKL dari hari Senin sampai Jumat, mulai pukul 08.00 – 17.00 
WIB dengan waktu istirahat selama satu jam yaitu pukul 12.00 – 13.00 
WIB. Selain itu praktikan diberikan izin mengikuti perkuliahan atau 
kegiatan kampus dengan catatan memberikan pemberitahuan kepada 




Pada pelaksanaan, praktikan diberikan izin jika mengikuti 
perkuliahan dengan cara memberitahu supervisor bahwa praktikan ingin 
izin untuk perkuliahan atau kegiatan lainya. 
Selama pelaksanaan, praktikan selalu dibantu dan dibimbing oleh 
mentor dan supervisor. Praktikan diberikan arahan terkait software yang 
digunakan pada perusahaan tempat praktikan melakukan PKL. 
 
3. Tahap Pelaporan 
Pada tahap pelaporan, praktikan diwajibkan untuk membuat laporan 
PKL yang berguna sebagai bukti telah melaksanakan PKL di PT SCG 
Readymix Indonesia. Laporan ini berisi hasil pengamatan dan 
pengalaman praktikan selama masa PKL di PT SCG Readymix 
Indonesia. Data-data yang diambil praktikan diperoleh langsung dari PT 
SCG Readymix Indonesia. 
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BAB II  
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan 
1. Profil Perusahaan 
PT. SCG Readymix Indonesia selalu berinovasi untuk 
mengembangkan produk spesial yang memenuhi perkembangan 
konstruksi diIndonesia 
Dengan pengalaman lebih dari 40 tahun dari Jayamix di bidang 
penyedia beton siap pakai di Indonesia, ditambah dengan akuisisi oleh 
SCG yang telah berpengalaman lebih dari 100 tahun di Thailand, 
mendorong PT SCG Readymix Indonesia untuk terus berinovasi dalam 
produk beton dalam mendukung berbagai pembangunan di Indonesia. 
Berdiri pada tahun 1972 dengan nama PT Jaya Readymix (Jayamix), 
perusahaan ini menjadi perusahaan pemasok beton pertama dan terbesar 
di Indonesia. PT Jaya Readymix (Jayamix) berperan banyak dalam 
pembangunan Jakarta dan Jawa. Dalam proyek PLTU Paiton di Jawa 
Timur, PT Jaya Readymix (Jayamix) berhasil mensuplai 240.000 m3 
beton. Pada awalnya PT Jaya Readymix (Jayamix) adalah perusahaan 
gabungan antara Boral Internasional, Pty. Ltd. milik Australia dan PT 
Pembangunan Jaya. Namun seiring dengan berjalannya waktu, pada 
tahun 1997 Boral menjadi pemegang saham mayoritas dengan 
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meningkatkan kepemilikan sahamnya menjadi 90% PT Jaya Readymix 
(Jayamix). 
PT Jaya Readymix (Jayamix) banyak menangani proyek besar dan 
meraih prestasi. Pada tahun 1997, PT Jaya Readymix (Jayamix) mencatat 
rekor dengan menyelesaikan proyek pengecoran massal terbesar dengan 
suhu terkontrol dalam waktu 50 jam dalam proyek Hotel Conrad. 
Kemudian pada tahun 2002 perusahaan ini menangani proyek di Timor 
Timur pada masa konflik. Setahun kemudian, PT Jaya Readymix 
(Jayamix) memiliki cerobong tertinggi setinggi 240 m di Asia dengan 
metode non stop splipping concrete pada proyek PLTU Tanjung Jati. PT 
Jaya Readymix (Jayamix) kemudian memperluas bisnisnya ke Pulau 
Sumatera pada tahun 2007. Empat tahun setelahnya, PT Jaya Readymix 
(Jayamix) kembali mencatat rekor pengecoran massal sebesar 15.000 m3 
didukung onsite truck tracking system.  
Pada tahun 2012, Siam Cement Group (SCG), sebuah produsen dan 
bahan-bahan bangunan terbesar di Thailand, mengambil alih 
kepemilikan dengan mengakuisisi 100% saham PT Jaya Readymix 
(Jayamix). Dengan pengambilalihan kepemilikan ini maka PT Jaya 
Readymix (Jayamix) mengubah namanya menjadi PT SCG Readymix 
Indonesia. Setelah terjadi pengambilalihan tersebut, maka PT SCG 
Readymix Indonesia telah mengalami perubahan kepemilikan sebanyak 
tiga kali. Setahun setelahnya, PT SCG Readymix Indonesia memperluas 
bisnisnya ke Bali untuk memperluas pangsa pasar perusahaan. 
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Saat melayani konsumen, Perusahaan menjaga keselamatan dan 
keamanan kerja karyawan dalam beroperasi dengan menerapkan OHSAS 
18000: 2007 dan ISO 14000:2004 yang merupakan standar yang harus 
dipenuhi. Tepat kualitas dan tepat volume menjadi komitmen dan usaha 
PT SCG Readymix Indonesia dalam menjaga kepercayaan yang telah 
diberikan olehkonsumen. 
Beton siap pakai PT. SCG Readymix Indonesia melalui proses 
produksi dengan control system kualitas yang mengacu pada ISO 
9001:2008. Tenaga ahli menguji berbagai bahan baku pembuat beton di 
laboratorium dengan teknologi terkini untuk memastikan bahan baku 
yang dipakai berkualitas baik sehingga dapat menghasilkan beton siap 
pakai bermutu tinggi bagi konsumen. 
 
2. Visi dan Misi PT SCG Readymix Indonesia 
Adapun Visi dan Misi yang ingin dicapai PT SCG Readymix 
Indonesia ialah sebagai berikut: 
a. Visi 
SCG akan diakui sebagai tempat kerja pilihan yang inovatif dan 
model peran Pembangunan Berkelanjutan di kawasan ASEAN 
b. Misi 
PT SCG Readymix Indonesia tidak mengemukakan misinya secara 
eksplisit namun perusahaan ini mengungkapkan strategi yang 
digunakan serta faktor pendukungnya. Dalam hal ini, PT SCG 
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Readymix menggunakan dua strategi dalam menjalankan 
bisnisnya, diantaranya: 
 
• Go Regional 
Untuk menjadi pemimpin bisnis regional, maka PT SCG Readymix 
Indonesia selalu mengupayakan untuk mengembangkan bisnisnya 
ke daerah di Indonesia. Hal ini dilakukan untuk memperluas 
pangsa pasar dan meningkatkan pertumbuhan perusahaan. 
• High Value Added Product and Services 
Strategi ini diperlukan untuk menjadikan produk PT SCG 
Readymix Indonesia berbeda dari pesaing. High value added 
(HVA) diperlukan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan. 
Untuk menghindari persaingan harga maka PT SCG Readymix 
Indonesia menggunakan HVA ini untuk bersaing dengan 
menggunakan kualitas dan nilai produknya. 
3. Logo PT. SCG Readymix Indonesia 
Gambar II.1 Logo PT. SC Readymix Indonesia 
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   Sumber : Web PT. SCG Readymix Indonesia 
4. Nilai-nilai PT SCG Readymix Indonesia  
 
Nilai-nilai perusahaan (corporate value) berkaitan erat dengan 
pemberdayaan karyawan dalam suatu perusahaan. Semakin kuat nilai 
korporat, maka semakin besar dorongan para karyawan untuk maju 
bersama dengan perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, pengenalan, 
penciptaan, dan pengembangan nilai-nilai perusahaan dalam suatu 
perusahaan mutlak diperlukan dalam rangka membangun perusahaan 
yang efektif dan efisien sesuai dengan visi dan misi yang hendak 
dicapai. PT SCG Readymix Indonesia memiliki 4 nilai dasar yang harus 
dipatuhi oleh seluruh karyawannya sebagai pedoman dalam 
pengambilan keputusan yaitu: 
a. Patuh terhadap Keadilan 
Bekerja dengan integritas dan transparansi, memperlakukan semua 
pemangku kepentingan dengan rasa hormat, ketulusan, 
persahabatan dan keadilan. Serta berurusan dengan semua orang 
tanpa diskriminasi dan tidak ada perlakuan khusus yang 
menguntungkan untuk sekelompok orang tertentu. 
b. Dedikasi terhadap Keunggulan 
Berkolaborasi dengan orang lain untuk menemukan pendekatan 
baru, cara kerja baru, peluang baru, atau produk dan layanan baru. 
Mendedikasikan dan menentukan untuk terus menerus 
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meningkatkan hasil dan hasil. Serta tetap update dengan situasi 
global dan lokal, tren dan implikasi. 
c. Percaya pada Nilai Individu 
Bekerja bersama seperti saudara sendiri, peduli dan memikirkan 
orang lain serta memiliki kerja tim yang baik dan selalu 
mengulurkan tangan untuk membantu orang lain.  
d. Kepedulian terhadap Tanggung Jawab Sosial 
Mematuhi standar keamanan, kesehatan, dan lingkungan. Sadar 
akan nilai sumber daya alam dan membantu melestarikan 
lingkungan. Mempertahankan dan melindungi lingkungan dan 
masyarakat serta berkontribusi pada masyarakat dan komunitas. 
B. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi adalah sebuah susunan berbagai komponen atau 
unit- unit kerja dalam sebuah organisasi yang ada di masyarakat. Dengan 
adanya struktur organisasi maka kita bisa melihat pembagian kerja dan 
bagaimana fungsi atau kegiatan yang berbeda bisa dikoordinasikan dengan 
baik.Struktur organisasi sendiri merupakan komponen penting yang harus 
ada dalam organisasi yang memuat terkait pembagian tugas dan tanggung 
jawab masing- masing. Struktur organisasi PT SCG Readymix terdiri dari 
sepuluh divisi dan beberapa departemen yang membawahinya. 
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Gambar II.2 Struktur Organisasi PT SCG Readymix Indonesia 
Sumber : Dokumen PT SCG Readymix Indonesia 
Praktikan ditempatkan pada Departemen Credit yang dibawahi 
langsung oleh General Manager PT. SCG Readymix Indonesia yaitu Bapak 
Charupat Uansaard. Berikut ini adalah struktur organisasi pada Departemen 
Credit: 
 
Gambar II.3 Struktur Departemen Credit PT SCG Readymix Indonesia 




C. Kegiatan Umum Perusahaan 
SCG telah tumbuh dan berkembang menjadi kelompok operasi yang 
beragam yang meliputi tiga bisnis inti, yakni Cement-Building Materials, 
Chemicals, dan Packaging. Dengan lebih dari 300 perusahaan di bawahnya 
yang terdiri lebih dari 53.000 karyawan, SCG menciptakan dan 
mendistribusikan produk dan layanan inovatif yang menanggapi kebutuhan 
konsumen saat ini dan masa depan. 
PT SCG Readymix Indonesia, memiliki lebih dari 50 batching plant 
dan 600 truk mixer untuk mendukung pembangunan baik rumah tinggal 
hingga gedung-gedung dan infrastruktur di berbagai daerah di Indonesia. 
Dukungan dari layanan on-site pada batching plant, PT SCG Readymix 
Indonesia mampu menerjang area yang sukar dijangkau untuk tetap dapat 
melayani kebutuhan beton siap pakai bagi pembangunan Indonesia. 
Tak hanya menyediakan beton normal, PT SCG Readymix Indonesia 
juga menghadirkan produk beton siap pakai yang memiliki nilai tambah 
seiring dengan kebutuhan konsumen. Inovasi yang dilakukan oleh PT SCG 
Readymix Indonesia ini dilakukan untuk mendorong perkembangan 
teknologi beton di Indonesia. Produk-produk beton siap pakai bernilai 
tambah tersebut, diantaranya: 
1. Jayamix Super Concrete, yaitu beton siap pakai yang mudah mengalir 
dan mampu menghemat biaya pekerja serta total biaya konstruksi. 
2. Jayamix Waterproof Concrete, yaitu beton kedap air untuk menekan 
intensitas air pada beton. Beton ini tepat digunakan untuk bagian luar 
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rumah, kolam renang dan bagian-bagian lain pada bangunan yang 
terkena air. 
3. Jayamix Low Heat Concrete, yaitu inovasi beton siap pakai untuk 
menjaga suhu inti beton agar tetap sama dengan suhu permukaan untuk 
menghindari retak thermak pada struktur bangunan berdimensi tebal 
lebih dari satu meter. 
4. Easymix, yaitu beton dengan flowability tinggi untuk pengecoran pada 
struktur yang rumit. 
Selain pada produk beton, PT SCG Readymix Indonesia juga 
memberikan layanan tambahan terbaik kepada konsumen. Layanan 
tambahan tersebut diantaranya: 
1. Jayamixni, yaitu truk mixer mini berkapasitas 3 m3 untuk menjangkau 
wilayah dengan akses jalan terbatas minimal 3 meter. 
Gambar II.4 Jayamixni layanan PT SCG Readymix Indonesia 




2. Extension Chute, yaitu saluran pengalir beton tambahan untuk 
mengalirkan beton siap pakai dari truk mixer ke area pengecoran yang 
sulit dijangkau langsung oleh truk mixer. 
Gambar II.5 Extension Chute layanan PT SCG Readymix Indonesia 
Sumber : Website PT SCG Readymix Indonesia 
 
3. Mobile Batching Plant, yaitu batching plant yang dapat dibangun 
secara khusus untuk proyek maksimum dua minggu dan dapat didirikan 
di lahan yang tidak terlalu luas. 
Gambar II.6 Mobile Batching Plant PT SCG Readymix Indonesia 
Sumber : Website PT SCG Readymix Indonesia
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BAB III  
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT SCG 
Readymix Indonesia, Praktikan ditempatkan pada Departemen Credit. 
Tugas praktikan di Departemen Credit adalah sebagai berikut:  
1. Melakukan export spreadsheet invoice pada setiap customer PT SCG 
Readymix Indonesia yang terdapat pada software SAP 
2. Melakukan export spreadsheet invoice pada setiap customer PT SCG 
Readymix Indonesia yang terdapat pada software CPAC 
3. Membandingkan data customer pada dua aplikasi Enterprise Resource 
Planning yang dimiliki oleh PT. SCG Indonesia yaitu SAP dan CPAC. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
 Praktikan memulai pelaksanaan PKL pada hari Kamis tanggal 8 Juli 
2019 sampai dengan tanggal 7 Oktober 2019. Dengan waktu lima hari kerja 
dalam seminggu dari hari Senin sampai dengan hari Jumat dimulai pukul 
08.00 sampai pukul 17.00 dan terdapat waktu istirahat setiap harinya mulai 
dari pukul 12.00 sampai pukul 13.00 WIB. Praktikan ditempatkan di bagian 
Credit dengan arahan oleh Bapak Sukrisno selaku Manajer departemen 




Selama tiga bulan melaksanakan PKL, seluruh tugas yang Praktikan 
kerjakan salama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan tertera secara 
terperinci di lampiran. Berikut ini adalah tugas serta penjelasan selama 
melakukan Kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT SCG Readymix 
Indonesia: 
a. Melakukan export spreadsheet invoice pada setiap customer PT 
SCG Readymix Indonesia yang terdapat pada software SAP 
  Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sistem perangkat lunak 
modular yang dirancang untuk mengintegrasikan area fungsional utama 
dari proses bisnis perusahaan ke dalam satu sistem yang terpadu. 
  ERP menyederhanakan dan mengintegrasikan proses bisnis seperti 
keuangan, sumber daya manusia, pengadaan, distribusi, dan 
departemen lainnya kedalam satu aplikasi. PT. SCG Readymix 
Indonesia menggunakan perangkat lunak SAP dan CPAC sebagai 
Enterprise Resource Planning. Sebelumnya, PT. SCG Readymix 
Indonesia menggunakan SCALA. Namun saat ini terdapat kebijakan 
baru yaitu mengganti software SCALA dengan CPAC. Akibat 
terjadinya perubahan software ERP pada PT. SCG Readymix 
Indonesia, maka dilakukan migrasi seluruh invoice dari SCALA ke 
CPAC. Untuk memastikan bahwa seluruh invoice sudah terinput 
dengan benar, maka dilakukan proses reconciliation. Sebelum 
melakukan rekonsilasi, praktikan terlebih dahulu melakukan export 
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spreadsheet invoice pada setiap customer. Berikut merupakan tahapan 
pengerjaannya: 
a. Pertama, praktikan menerima data file master Microsoft Excel 
yang berisikan informasi customer 
Gambar: III.1 Customer Master List 
             Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
 
 




Gambar: III.2 Login SAP 
         Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
c. Jika log in sukses maka akan langsung masuk kedalam sistem 
SAP. Selanjutnya praktikan mengisi fbl5n pada kolom access 
menu. Kode tersebut merupakan akses yang diberikan admin 
kepada credit department. 
   Gambar: III.3 SAP Dashboard 
             Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
d. Ketika kode unik tersebut sukses, maka akan terlihat tampilan. 
Selanjutnya masukan nomor customer account yang ingin dilihat. 
Praktikan melihat nomor customer account pada file master yang 
telah diberikan. Ketika customer account  sudah terisi, maka isi 




Gambar: III.4 Customer Line Item Display 
Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
 
e. Jika sukses execute, maka akan muncul invoice perusahaan yang 
ingin praktikan lihat dan analisis. 
     Gambar: III.5 Customer Invoice 




f. Langkah terakhir adalah export spreadsheet yang ada pada menu 
list pada aplikasi SAP 
                         Gambar: III.6 Import Customer Invoice to Excel  
      Sumber : Data diolah oleh Praktikan  
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FLOWCHART PENGGUNAAN SAP DI PT SCG READYMIX INDONESIA 
Gambar: III.7 Flowchart Penggunaan SAP pada PKL 
Sumber: Data diolah oleh Praktikan  
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b. Melakukan export spreadsheet invoice pada setiap customer PT 
SCG Readymix Indonesia yang terdapat pada software CPAC 
Software Enterprise Resource Planning (ERP) menyederhanakan dan 
mengintegrasikan proses bisnis seperti keuangan, sumber daya 
manusia, pengadaan, distribusi, dan departemen lainnya kedalam satu 
aplikasi.  
PT SCG Readymix Indonesia merupakan perusahaan multinasional. 
Untuk operasional bisnis dalam negeri, PT SCG Readymix Indonesia 
menggunakan software SAP. Namun, data SAP tersebut juga dapat 
diperiksa oleh SCG yang berpusat di Thailand. Selain SAP, PT. SCG 
Readymix Indonesia memiliki CPAC sebagai Software ERP yang 
bersifat sentralisasi. Semua kegiatan bisnis yang ada di Indonesia, 
tercatat dengan rapih di Thailand. Peran praktikan disini adalah 
membandingkan Customer Invoice yang terdapat pada SAP dan CPAC, 
karena terdapat beberapa Customer Invoice yang memiki perbedaan. 
Berikut merupakan tahapan pengerjaan praktikan menggunakan CPAC: 















Gambar: III.8 Dashboard CPAC 
Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
 
b. Langkah selanjutnya klik menu payment dan klik payment 
transaction 
   Gambar: III.9 Dashboard Financial and Payment 
     Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
 
 
c. Ketika sudah klik payment transaction, maka akan terlihat 
dashboard payment transaction. Disini kita dapat melihat 









      
Gambar:III.10 Dashboard Payment Transaction 
Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
 
d. Langkah selanjutnya praktikan mengisi customer number. Ketika 
praktikan mengisi customer number dengan benar, maka akan 














          Gambar:III.11 Invoice Customer 
   Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
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e. Praktikan sudah mendapatkan Invoice customer pada CPAC. 
Selanjutnya copy invoice tersebut dan paste pada aplikasi 
Microsoft Excel. 
   Gambar:III.12 Copy Invoice Customer 
Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
   Gambar:III.13 Paste Invoice Customer to Microsoft Excel 
Sumber : Data diolah oleh Praktikan
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FLOWCHART PENGGUNAAN CPAC DI PT SCG READYMIX 
INDONESIA 
Gambar: III.14 Flowchart Penggunaan CPAC pada PKL 
Sumber: Data diolah oleh Praktikan  
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c. Membandingkan data customer pada dua aplikasi Enterprise 
Resource Planning yang dimiliki oleh PT. SCG Indonesia yaitu SAP 
dan CPAC. 
PT. SCG Readymix Indonesia memiliki dua enterprise resource 
planning yaitu SAP dan CPAC. Praktikan menggunakan kedua 
software tersebut untuk mengerjakan tugas yang diberikan. 
Rekonsiliasi merupakan tugas yang diberikan General Manager kepada 
praktikan.  
Selanjutnya praktikan menganalisis dan rekonsiliasi customer invoice 
yang telah diambil dari SAP dan CPAC. Berikut merupakan langkah-
langkah praktikan melakukan Analisa dan rekonsiliasi: 
a. Praktikan telah mendapatkan data customer invoice dari SAP 
dan CPAC. 
b. Selanjutnya praktikan membuat table content pada data SAP 




     Gambar:III.15 Data Customer Invoce 
         Sumber: Data diolah oleh Praktikan 
 
c. Jika sudah membuat kategori invoice, selanjutnya praktikan 
merapihkan amount of invoice customer berdasarkan kategori 
invoice. Invoice memiliki pola, jika terdapat huruf “P” di tengah 
invoice berarti invoice tersebut kategori Concrete Pump. 
Sedangkan jika amount of invoice customer positif, termasuk 
kategori concrete, jika negatif maka termasuk kategori Etc. Untuk 
kategori lainya terdapat keterangan langsung di invoice. 
Contohnya adalah “Beton Instan”, maka di Assigment akan 







Gambar:III.16 Kategori SAP Customer Invoice 
Sumber: Data diolah oleh Praktikan 
 
d. Selanjutnya praktikan melakukan kategori pada customer invoice 
yang didapatkan dari aplikasi CPAC. Kategori invoice CPAC 
lebih sedikit dibandingkan SAP. Kategori Concrete, Concrete 









Gambar:III.17 Kategori CPAC Customer Invoice 
    Sumber: Data diolah oleh Praktikan 
 
e. Selanjutnya praktikan melakukan rekonsiliasi terhadap kedua 
invoice tersebut. Praktikan memberikan warna pada kolom yang 
memiliki amount yang berbeda. Sedangkan memberikan warna 
pada font pada kolom yang memiliki amount yang sama. 
Praktikan juga memberikan info perbedaan yang terdapat pada 
kedua invoice tersebut. 
Gambar:III.18 Rekonsiliasi 
Sumber: Data diolah oleh Praktikan 
 
f. Praktikan membuat folder baru yang berisi rangkuman 
rekonsiliasi seluruh pelanggan PT. SCG Readymix Indonesia 
yang terdapat pada East, Central dan West.  
33 
 
Gambar:III.19 Reconsiliation Report 
          Sumber: Data diolah oleh Praktikan 
g. Praktikan mengerjakan seluruh customer invoice PT. SCG 
Readymix Indonesia. Jika ribuan custumer invoice sudah 
dilakukan rekonsiliasi, maka praktikan membuat final report 
reconciliation dalam satu folder. 
Gambar:III.20  Final Reconsiliation Report 
Sumber: Data diolah oleh Praktikan  
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C. Kendala Yang Dihadapi 
Dalam melaksanan Praktik Kerja Lapangan di PT SCG Readymix 
Indonesia, praktikan ditempatkan di Departemen Credit. Praktikan 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama enam puluh enam hari. 
Dimana selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan mendapatkan 
kendala yang dihadapi dalam proses pelaksaan tugas. Berikut kendala- 
kendala yang dihadapi praktikan dalam melaksanakan Praktek Kerja 
Lapangan. 
1. Tidak mengerti Enterprise Resource Planning 
Pada awal Praktik Kerja Lapangan, praktikan lebih banyak belajar 
tentang cara kerja software SAP dan CPAC. Kedua software tersebut 
merupakan software Enterprise Resource Planning. Praktikan belum 
pernah belajar dan mengenal software tersebut, terlebih lagi 
menggunakannya. Praktikan diberikan kesempatan untuk memahami 
software tersebut dan diajari cara menggunakan software tersebut. 
Software tersebut sangat berguna untuk bisnis perusahaan. Karena itu, 
praktikan pasti akan memakai software tersebut selama Praktik Kerja 
Lapangan. Sangat fatal apabila praktikan tidak dapat menggunakan 
software tersebut. Supervisor dan user memberikan arahan perlahan 
kepada praktikan dan praktikan mulai memahami cara kerja software 
tersebut. Namun terdapat kerumitan pada kedua software tersebut 
karena berhubungan langsung dengan customer dan data dapat sewaktu-
waktu berubah sesuai dengan keputusan manajerial perusahaan. Selain 
itu pada software CPAC terdapat beberapa halaman yang menggunakan 
Bahasa Thailand. Hal tersebut membuat praktikan harus memahami 
fungsi dengan baik pada web CPAC agar tidak salah dalam melakukan 
pekerjaan. Kendala lainya pada software SAP adalah tidak bias double 
user didalam satu server. Praktikan harus menunggu user lainya log out 





2. Beberapa data customer invoice terdapat masalah 
Tidak semua keterangan customer invoice yang terdapat pada SAP dan 
CPAC sesuai dengan yang terjadi di lapangan. Banyak permasalahan 
yang complicated dan membuat praktikan bingung untuk membuat 
kategori terhadap customer invoice yang bermasalah tersebut. Hal ini 
mempengaruhi rekonsiliasi yang praktikan kerjakan. Departemen Credit 
banyak berhubungan dengan Departemen Sales dan Departemen 
Finance, terdapat permasalahan yang rumit antara sales dan finance 
yang mempengaruhi customer invoicecustomer invoice yang praktikan 
kerjakan. Selain itu, praktikan juga harus mencari pola terhadap 
customer invoice yang memiliki masalah. Karena pola tersebut dapat 
mempermudah praktikan dalam mengkategorikan setiap customer 
invoice yang memiliki masalah. Permasalahan tersebut membuat 
praktikan belajar untuk menganalisis dan berusaha untuk menemukan 
pola sehingga pekerjaan dapat selesai dengan efisien. 
 
3. Departemen Credit cukup complicated 
Praktikan ditempatkan pada Departemen Credit yang memiliki work 
environment cukup bagus. Departemen Credit mengatasi berbagai 
masalah yang berhubungan langsung dengan pelanggan seperti 
penagihan, pembayaran, retur invoice, dan membuat report terhadap 
customer yang gagal bayar (default) dan bad debt. Departemen Credit 
banyak berhubungan dengan departemen lainya seperti departemen 
finance dan departemen sales. Departemen Credit cukup rumit 
dikarenakan kami harus menghadapi berbagai permasalahan 
pembayaran custumer dan menagih pembayaran tersebut agar tidak 
terjadi gagal bayar. Kerumitan dilapangan ini membuat praktikan 
merasakan bahwa terdapat beberapa kasus yang rumit  untuk dipahami 





4. Profile customer yang kurang lengkap 
Terdapat beberapa profile customer yang kurang lengkap seperti tidak 
ada alamat, nomor telfon dan penanggungjawab proyek. Hal tersebut 
menyulitkan praktikan untuk menyusun database sesuai dengan 
domisili tiap custumer. Masalah ini juga memungkinkan praktikan salah 
mengkategorikan custumer dikarenakan tidak adanya alamat dan nomor 
telfon yang dapat dihubungi. Tidak adanya beberapa data pada profile 
disebabkan oleh berbagai macam seperti customer yang lupa untuk 
mengisikan lengkap data minor pada formulir yang tersedia. Setiap 
profile custumer terintegrasi pada sistem SAP dan CPAC sehingga jika 
terdapat data bermasalah, otomatis seluruh pegawai SCG Readymix 
akan mendapatkan data bermasalah pada custumer tersebut. Tentu 
sangat penting apabila data custumer dilengkapi guna kebutuhan 
perusahaan sehingga dapat database custumer menjadi lebih rapih. 
 
5. Terdapat data custumer yang berbeda akibat migrasi data 
Permasalahan yang dihadapi oleh SCG Readymix adalah adanya data 
yang tidak sinkron akibat migrasi data. Terjadinya migrasi data ini 
terjadi sebelum praktikan melakukan Praktik Kerja lapangan pada 
perusahaan ini. Praktikan  merasa bahwa terdapat banyak data yang 
tidak sesuai dan menanyakan permasalahan tersebut kepada supervisor. 
Kemudian supervisor menjelaskan bahwa permasalahan tersebut akibat 
migrasi data dan terjadi error pada sistem IT. Untuk itu praktikan 
mengerjakan tugas rekonsiliasi untuk mencocokan dan melakukan 
analisa terkait hasil rekonsilasi yang praktikan kerjakan. Banyak 
permasalahan yang timbul akibat migrasi data yang membuat praktikan 
harus memahami betul permasalahan tiap konsumen dan membuat pola 
dari setiap permasalahan tiap konsumen tersebut sehingga praktikan 
dapat bekerja dengan efektif. Hal yang menantang tentu praktikan 




D. Cara Mengatasi Kendala 
Walaupun terdapat kendala yang dihadapi praktikan selama 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT SCG Readymix Indonesia 
tetapi Praktikan tetap berusaha untuk dapat menyelesaikan PKL dengan 
baik. Adapun cara praktikan mengatasi kendala selama melaksanakan PKL 
yaitu: 
1. Pada awalnya praktikan tidak mengerti tentang Enterprise Resource 
Planning. Hal itu merupakan kendala yang besar. Namun supervisor 
dan mentor mengajari praktikan untuk menggunakan SAP dan 
CPAC. Pada akhirnya praktikan memahami cara kerja software SAP 
dan CPAC. Ini merupakan ilmu dan pengalaman baru yang 
praktikan dapatkan. 
 
2. Permasalahan dalam customer invoice membuat praktikan bingung. 
Namun mentor dan supervisor praktikan memberikan informasi 
detail terkait permasalahan invoice tersebut sehingga praktikan 
mengerti dan paham terhadap permasalahan pada invoice tersebut. 
 
3. Praktikan aktif bertanya kepada mentor dan supervisor terkait 
bidang kerja yang praktikan lakukan. Mentor dan supervisor dengan 
baik hati memberikan arahan serta penjelasan tentang bidang kerja 
Departemen Credit dan project yang sedang berlangsung pada 
Departemen Credit. Praktikan juga diberikan penjelasan terkait 
permasalahan rekonsiliasi dan mengetahui dengan jelas bagaimana 
permasalahan itu dapat terjadi. 
 
4. Praktikan melakukan komunikasi terkait permasalahan tersebut 
kepada supervisor. Beliau memberikan data pendukung terkait 
profile perusahaan yang tidak lengkap. Praktikan juga dibantu oleh 
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supervisor yang mengetahui perusahaan yang mempunyai data tidak 
lengkap. 
 
5. Praktikan mengerjakan pekerjaan rekonsiliasi dikarenakan terdapat 
perbedaan data custumer akibat migrasi data. Perbedaan data 
custumer tersebut memang memiliki pola dan praktikan diberikan 
arahan oleh supervisor terkait perbedaan data dan langkah yang 
dilakukan apabila terjadi masalah pada invoice yang dikerjakan. 
Selanjutnya praktikan menganalisa dan menyimpulkan pola yang 









Kegiatan Praktik Kerja Lapangan merupakan kesempatan pratikan 
untuk belajar di dunia kerja untuk menggali potensi, pengetahuan dan 
pengalaman praktikan selama melakukan praktik kerja lapangan di sebuah 
perusahaan.  
Praktikan memperoleh banyak manfaat dan pelajaran yang tidak 
diperoleh saat perkuliahan. Praktikan telah menyelesaikan kewajiban 
Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan selama 66 hari di PT SCG 
Readymix Indonesia pada Credit Departement. Berikut pengetahuan dan 
pengalaman yang praktikan dapat simpulkan selama Praktik Kerja 
Lapangan: 
1. Praktikan dapat mempelajari SAP dan CPAC. Kedua software 
tersebut merupakan Enterprise Resource Planning yang sering 
digunakan perusaan untuk monitoring bisnis secara sentralisasi. 
2. Mempelajari berbagai permasalahan antara kreditur dengan debitur 
seperti default, bad debt, customer invoice, somasi dan retur. 
Pengalaman tersebut hanya didapatkan pada Departemen Credit. 
Sangat beruntung praktikan ditempatkan pada Departemen Credit. 
3. Praktikan belajar bagaimana kerjasama merupakan hal penting dalam 
menyelesaikan tugas dengan baik dan cepat. Praktikan bersama 
mentor dan supervisor membagi tugas dan menyelesaikan tugas 
secara bersamaan dalam waktu yang singkat. 
4. Work environment pada Departemen Credit merupakan pengalaman 
yang tidak terlupakan. Departemen Credit memiliki etos kerja yang 






B. Saran – Saran 
1. Saran untuk Universitas Negeri Jakarta 
a. Universitas Negeri Jakarta khususnya Program Studi S1 
Manajemen, memberikan rekomendasi tempat Praktek 
Kerja Lapangan di perusahaan-perusahaan yang bekerja 
sama dengan Universitas Negeri Jakarta. 
b. Pihak Fakultas dan Universitas sebaiknya membangun relasi 
dengan perusahaan agar memiliki hubungan yang saling 
menguntungkan. 
c. Career Development Center Universitas dan Fakultas 
diharapkan menjadi wadah informasi mahasiswa untuk 
mencari informasi terkait tempat Praktik Kerja Lapangan 
dan lowongan kerja. 
 
2. Saran untuk Mahasiswa 
a. Melatih dan meningkatkan kemampuan dalam berinteraksi 
dan berkomunikasi yang baik agar orang lain khususnya 
dalam dunia kerja. 
b. Mulai untuk memperluas jaringan komunikasi agar lebih 
mudah mencari dan mendapatkan tempat Praktek Kerja 
Lapangan (PKL). 
c. Menjaga sikap dan perilaku selama Praktik Kerja Lapangan 




3. Saran untuk PT SCG Readymix Indonesia 
a. Diharapkan memiliki IT Security atau IT Auditor officer 
untuk memberikan solusi jika terdapat permasalahan yang 
berkaitan dengan IT. 
b. Memberikan informasi tentang perusahaan PT SCG 
Readymix Indonesia di platform yang lebih luas karena 
praktikan sulit menemukan informasi tentang PT SCG 
Readymix Indonesia yang lengkap. 
c. PT SCG Readymix Indoneisa sedang malakukan scale-up 
bisnis. Dengan bertambah banyaknya pelanggan dan proyek 
dikerjakan, diharapkan PT SCG Readymix Indonesia 
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Daftar Tugas Harian Praktik Kerja Lapangan 
No. Hari/Tanggal Kegiatan PIC Dokumen Output 
1. 
Senin, 8 Juli  
2019 
 Company Profile 
































































6 Senin, 15 Juli 
2019 





















7 Selasa, 16 Juli 
2019 















































di ERP CPAC 
Ibu 
Asthi 
 CPAC  Mulai 
memahami 
CPAC 























if pada Ms 
Excel 
11 Senin, 22 Juli 
2019 
12 Selasa, 23 Juli 
2019 
13 Rabu, 24 Juli 
2019 
14 Kamis, 25 
Juli 2019 
15 Jum’at, 26 
Juli 2019 






































































rekonsiliasi  20 Jum’at, 2 
Agustus 2019 










SAP 23 Rabu, 7 
Agustus 2019 
24 Kamis, 8 
Agustus 2019 
25 Jum’at, 9 
Agustus 2019 







































28 Rabu, 14 
Agustus 2019 
29 Kamis, 15 
Agustus 2019 
30 Jum’at, 16 
Agustus 2019 
31 Senin, 19 
Agustus 2019 
32 Selasa, 20 
Agustus 2019 
33 Rabu, 21 
Agustus 2019 
34 Kamis, 22 
Agustus 2019 
35 Jum’at, 23 
Agustus 2019 






itu juga yaitu PT. 



























38 Rabu, 28 
Agustus 2019 





























42 Selasa, 3 
September 
2019 






















44 Kamis, 5 
September 
2019 
45 Jum’at, 6 
September 
2019 


























47 Selasa, 10 
September 
2019 
48 Rabu, 11 
September 
2019 
49 Kamis, 12 
September 
2019 
50 Jum’at, 13 
September 
2019 
51 Senin, 16 
September  
2019 









53 Rabu, 18 
September 
2019 





55 Jum’at, 20 
September 
2019 
Izin tidak PKL 
karena Sakit 
- - - 
56 Senin, 23 
September 
2019 
 Merapihkan file 


















57 Selasa, 24 
September 
2019 






















59 Kamis, 26 
September 
2019 
60 Jum’at, 27 
September 
2019 
61 Senin, 30 
September 
2019  
















rekonsiliasi 63 Rabu, 2 
Oktober 2019 
64 Kamis, 3 
Oktober 2019 
 Merapihkan file 







File dan Folder 
tersusun rapih 
beserta tanggal 
penarikan  dan 
jenis plant 
project. 
65 Jum’at, 4 
Oktober 2019 
66 Senin, 7 
Oktober 2019 



















Kartu Konsultasi Pembibingan Penulisan PKL 
 
 
